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ABSTRACT

Technological developments are a challenge for the world of education, because
changes in information are increasingly rapid. So students' competency needs are
also increasingly complex. 21st Century Learning Design (21st Century Learning
Design) is a learning model framework developed to improve 21st century skills.
This goal has an important role in ensuring that the education provided not only
prioritizes academic achievement, but also creates space for the development of
21st century skills. , one of which is collaboration. This research uses descriptive
qualitative methods. The subjects of this research were 5th grade students at SD
Muhammadiyah 29 Surabaya. The aim of this research is to describe student
collaboration in learning mathematics using the Realistic Mathematics Education
(RME) approach. Data collection for this research used interviews, questionnaires
and observations. The results of this research show that students work together very
well, have good joint responsibility, are able to make substantive decisions in
determining the volume formulas for cubes and blocks and have sufficient ability to
depend on each other. So the level of collaboration of grade 5 students at SD
Muhammadiyah 29 Surabaya shows collaboration at level 4 of the 21st Century
Learning Design Rubric.

Keywords: collaboration, Realistic Mathematics Education (RME), elementary
school

ABSTRAK

Perkembangan teknologi menjadi tantangan dunia Pendidikan, karena perubahan
informasi yang semakin cepat. Sehingga kebutuhan kompetensi siswa juga
semakin kompleks. Desain Pembelajaran Abad 21 (21st Century Learing Design )
merupakan kerangka model pembelajaran yang dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan abad 21. Tujuan ini memiliki peran penting dalam
memastikan bahwa pendidikan yang diberikan tidak hanya mengutamakan
pencapaian akademik, tetapi juga menciptakan ruang bagi pengembangan
keterampilan abad ke-21, salah satunya vyaitu kolaborasi. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
5 SD Muhammadiyah 29 Surabaya. Tujuan penelitain ini untuk mendeskripsikan
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tentang kolaborasi siswa dalam pembelajaran matematika dengan pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME). Pengumpulan data penelitian ini
menggunakan wawancara, angket, dan observasi. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa siswa bekerja sama dengan sangat baik, memiliki tanggung
jawab bersama yang baik, mampu membuat keputusan substanstif dalam
menentukan rumus volume kubus dan balok dan memiliki kemampuan cukup dalam
bergantung satu sama lain. Sehingga tingkat kolaborasi siswa kelas 5 SD
Muhammadiyah 29 Surabaya menunjukkan pada kolaborasi tingkat 4Rubrik 215t
Century Learing Design.

Kata Kunci: kolaborasi, Realistic Mathematics Education (RME), sekolah dasar

A.Pendahuluan
Perkembangan teknologi
menjadi tantangan dunia Pendidikan,
karena perubahan informasi yang
semakin cepat. Sehingga kebutuhan
kompetensi siswa juga semakin
kompleks. Siswa diharapkan mampu
menerapkan dan mempelajari materi,
berkemampuan  kolaborasi, cara
belajar, serta belajar yang tidak hanya
untuk mendapatkan pengetahuan
(Chairunnisak, 2022). Hal itu menjadi
salah satu permasalahan yang sering
muncul pada abad-21. Solusi dan
strategi diperlukan pembelajaran yang
tepat untuk memenuhi kebutuhan dan
tantangan siswa pada abad-21 untuk
mempersiapkan generasi unggul,
Tangguh, dan siap menghadapi
tuntutan masa depan (Wijaya, 2023).
21st Century Learing Design (Desain
Pembelajaran Abad 21) merupakan
kerangka model pembelajaran yang

dikembangkan untuk meningkatkan

keterampilan abad 21. Berdasarkan
kerangka model pembelajaran
tersebut, pendidik dan peerta didik
diberikan

melakukan kolaborasi yang dapat

kesempatan untuk

membantu pendidik untuk mengubah
cara mereka merancang kegiatan
pembelajaran.

Kompetensi yang dibutuhkan
pada abad 21 seperti sekarang lebih
cenderung pada keterampilan
pengetahuan (kognitif) yang
mendalam dalam konteks kehidupan
mengenai suatu masalah, peristiwa,
atau kejadian (Rahayu et al., 2022).
Desain Pembelajaran Abad 21
memiliki Pendekatan Pembelajaran
Abad 21 yang terdiri dari 6 dimensi
atau keterampilan. Yang pertama
yaitu keterampilan konstruksi

pengetahuan, yang menuntut siswa

untuk mampu menganalisis,
menafsirkan, mensintesis, dan
mengevaluasi informasi.
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Keterampilan  kolaborasi, yang
mengharuskan siswa bekerja sama
dalam  kelompok untuk mencapai
tujuan bersama. Keterampilan
komunikasi, yang dibutuhkan siswa
untuk berkomunikasi secara efektif
dalam berbagai format dan situasi.
Keterampilan kreativitas, yang
menuntut siswa untuk terlibat dalam
pemikiran kreatif dan pemecahan
masalah yang inovatif. Keterampilan

Kritis, menuntut siswa untuk berpikir

kritis dan analitis ketika
menyelesaikan masalah.
Keterampilan karakter, yang
dibutuhkan siswa untuk

mengembangkan karakter positif dan
beretika dalam kehidupan sehari-hari.
(Wijaya, 2023). US-based Partnership
for 21st Century Skills (P21),
mengidentifikasi bahwa Keterampilan
siswa pada abad 21 meliputi
Keterampilan berfikir kritis (critical
thinking), kolaborasi (collaboration),
kreatif (creativity), dan komunikasi
(communication) (Zubaidah, 2019).

Keterampilan 21th  Century
Learning perlu diterapkan pada
proses pembelajaran, sehingga
pembelajaran yang guru terapkan
dapat mengikuti  perkembangan
zaman. Proses pembelajaran

disekolah sangat terkait dengan peran

guru, sehingga guru harus mampu
memberikan pembelajran yang efektif
untuk siswa. Belajar adalah proses
berpikir, menganalisis, mengingat,
dan menarik kesimpulan dari apa
yang telah dipelajari. Pembelajaran
dapat digambarkan sebagai suatu
proses perubahan internal dan
eksternal yang mengarah pada
perbaikan dan kemajuan. Siswa dapat
bekerja sama, jika mereka dapat
belajar bagaimana mengelola emosi
sosial dan emosional, mengambil
keputusan yang bijaksana, dan
bersosialisasi dengan baik (Anggraeni
et al, 2021). Kemampuan untuk
bekerja sama adalah kemampuan
untuk berkolaborasi dengan orang lain
secara efektif dan mengahargai satu
sama lain untuk mencapai tujuan
Bersama (Darling-Hammond et al.,
2020).
Kegiatan kolaboratif
memungkinkan peserta didik belajar
bersama dan saling melengkapi
kelemahan dan kelebihan masing-
masing dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Peserta didik yang
terlibat secara aktif dalam kerja
kelompok dan mampu berkompromi
dapat melakukan  pembelajaran
kolaborasi dengan baik (Redhana,

2019). Dengan menggunakan model
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pembelajaran inovatif yang berpusat
pada peserta didik, pembelajaran
kolaboratif dapat meningkatkan hasil
belajar (Marisda et.al., 2020).

Model pembelajaran inovatif
serta  kolaboratif sangat pelru
diterapkan khususnya pada Pelajaran
Matematika. Matematika seringkali
dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit dan membosankan bagi
siswa sekolah dasar. Salah satu
penyebab rendahnya minat belajar
matematika siswa adalah karena
mereka memandang matematika
sebagai sesuatu yang abstrak dan
jarang  menggunakannya  dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu
persepsi negatif masyarakat tentang
matematika adalah matematika tidak
berguna dalam kehidupan karena
guru memberikan sedikit informasi
tentang penerapan matematika dalam
(Irwandi et.al, 2021).
Pembelajaran matematika di sekolah

kehidupan
tidak  hanya  bertujuan untuk
mengajarkan konsep dan rumus
matematika, tetapi juga untuk
membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, pemecahan
masalah, dan generalisasi. Selain itu,
matematika juga membantu

mengembangkan kemampuan

menghitung, mengukur, dan
mengungkapkan rumus matematika
yang berguna dalam kehidupan
sehari-hari  menggunakan berbagai
cabang matematika seperti
matematika pengukuran dan
geometri, aljabar, dan trigonometri
(Ramdhani, 2024).

pemahaman matematika yang baik,

Dengan

peserta didik dapat lebih siap
menghadapi tantangan di dunia
nyata.Hal ini menyebabkan minat
belajar siswa terhadap matematika
menjadi rendah dan berdampak pada
hasil belajar yang kurang
memuaskan. Dalam dunia pendidikan
yang terus berkembang, inovasi
dalam pembelajaran menjadi sangat
penting. Oleh karena itu, perlu
dilakukan upaya untuk membuat
pembelajaran matematika menjadi
lebih menarik dan menyenangkan
bagi siswa.

Salah satu pendekatan
pembelajaran  matematika  yang
semakin populer adalah Realistic
Mathematics Education (RME). RME
menekankan pada  penggunaan

konteks nyata dan relevan dalam

kehidupan sehari-hari untuk
membantu siswa membangun
pemahaman konsep matematika

secara mendalam. RME mengajak

474



Pendas : Jurnal lImiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 1, Maret 2025

siswa untuk belajar matematika
melalui pengalaman nyata yang
mereka alami (Warsito et al.,2018).
Model pembelajaran RME
memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya bagi peserta didik
untuk  membangun  pengetahuan
sendiri melalui proses pemecahan
permasalahan yang diberikan.
Kemampuan pemecahan masalah
dapat dilatih secara formal di sekolah
melalui pembelajaran dan penilaian.
Guru-guru hendaknya mampu
menciptakan iklim pembelajaran yang
mampu memfasilitasi pengembangan
kemampuan pemecahan masalah
peserta didik (Setiawan et al., 2020).
Menurut  Gravemeijer (Anggraeni
(Anggraeni et al.,, 2021) sebagai
suatupendekatan pembelajaran
matematika, RME memiliki lima
karakteristik yaitu: a) Menggunakan
Proses

masalah konstektual.

pembelajaran diawali dengan
masalah konstektual yang dilihat. b)
Menggunakan model atau instrument
vertikal. Menggunakan skema
ataupun simbol sebagai jembatan
antara prosedur informal dengan
bentuk formal. c) Kontribusi siswa.
Siswa aktif memecahkan masalah

sendiri. d) Kegiatan interaktif. Siswa

diberi kesempatan menyampaikan ide
dan melakukan kolaborasi.
Kolaborasi menurut  Brown
adalah kemampuan yang bertujuan
untuk mengembangkan kecerdasan
kolektif dalam hal membantu,
menyarankan, menerima dan
bernegosiasi melalui interaksi dengan
indikator

orang lain.  Adapun

kemampuan  kolaborasi menurut
Tralling dan Fadel (Hermawan et al.,
2017) lain: 1)

kemampuan bekerja secara efektif

menunjukkan

dan hormat dengan kelompok yang
beragam. 2) berlatih dengan fleksibel
dan penuh kemauan untuk membantu
dalam membuat kompromi yang
diperlukan untuk mencapai tujuan
bersama. 3) mengasumsikan
tanggung jawab bersama untuk
pekerjaan kolaboratif, dan nilai
kontribusi individu yang dibuat oleh
masing-masing anggota tim.
Kemampuan kolaborasi dapat
dihasilkan dari proses belajar yang
tepat, efektif dan maksimal.
Pendekatan RME yang menekankan
pada penggunaan konteks nyata,
penemuan sendiri, dan komunikasi
matematis, menciptakan lingkungan
belajar  yang kondusif untuk
pengembangan keterampilan

kolaborasi. Pada siswa kelas 5 di SD
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Muhammadiyah 29 Surabaya,
pembelajaran RME sudah diterapkan
sejak awal pembelajran di kelas 5.
Selama pembelajaran, siswa kelas 5
sudah mulai mengkonstruk materi
dengan pendekatan RME. Dan
ditemukan peningkatan pemahaman
siswa sebanyak 32%. Yang awalnya
pemahaman siswa 32% menjadi 64%.
Pada pelaksanaan pendekatan RME,
keterlibatan antar siswa sangat
diperlukan. Kolaborasi antar siswa
dibutuhkan dalam pelaksanaan RME,
karena kolaborasi bertujuan untuk
mengembangkan kecerdasan kolektif
dalam hal membantu, menyarankan,
menerima, serta bernegoisasi dengan
berinteraksi dengan orang lain (Brown
et al., 2016) Keterampilan kolaborasi
siswa dalam penerapan metode RME
di SD Muhammadiyah 29 Surabaya
diharapkan mampu membantu
meningkatkan pemahaman siswa
pada bidang matematika. Hal ini
sesuai dengan penelitian terdahulu
tentang kelebihan RME yaitu mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif, mampu meningkatkan
keaktifan, kreativitas dan keterampilan
mengkomunikasikan jawaban,
mampu mengintregasikan masalah
sehari-hari dalam menyelesaikan

soal, pembelajaran berpusat pada

siswa (student centered), siswa
memiliki kebebesan dalam
mengkonstrusikan pengetahuan dan
pemahaman yang dimiliki

Peningkatan kemampuan
pemahaman siswa pada konsep
matematika dengan pendekatan RME
berjalan dengan penelitian 2 siklus.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pendekatan RME

meingkatkan kemampuan pemahan

mampu

siswa pada konsep matematika
dengan pendekatan RME.

Penelitian ini menyoroti
beberapa inovasi menarik dalam
pembelajaran matematika, khususnya
dalam konteks kolaborasi siswa dan
penggunaan pendekatan RME. Yaitu
konsep kelompok belajar yang
melampaui kelompok belajar yang
biasa. Kolaborasi yang dibahas
melibatkan peran yang lebih spesifik
bagi setiap siswa, pembagian tugas
yang jelas, dan mekanisme evaluasi
yang melibatkan seluruh kelompok.
Kelompok yang heterogen (berbeda
kemampuan, latar belakang) dapat
saling melengkapi dan meningkatkan
pemahaman konsep matematika juga
menjadi salah satu inovasi pada
penelitian ini. Berdasarkan paparan
latar belakang maupun fakta yang
terjadi di Sd Muhammadiyah 29 Five
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Days Schol Surabaya maka penelitian
tentang Kolaborasi Siswa dalam
Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME)

Pemahaman Konsep Melalui Konteks

Membangun

Nyata perlu dilkaukan. Hal ini
bertujuan unutk mendeskripsikan
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran matematika dengan
pendekatan RME. Manfaat penelitian
ini sangat berguna untuk pendidik
maupun pembaca untuk mampu
mengetahui sejauh mana keterlibatan
antar siswa mampu mempengaruhi
pemahaman konsep matematika.
Khususnya pada pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan

RME.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian
deskriptif kualitatif untuk
menerangkan, menjelaskan,
menggambarkan, melukiskan, dan
menjawab  lebh  rinci  tentang
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran matematika dengan
pendekatan RME. Serta
mendeskripsikan faktor-faktor apa

saja yang mempengaruhi

keterampilan kolaborasi siswa dalam
pembelajaran matematika dengan
pendekatan RME. Subjek pada
penelitian ini adalah guru dan peserta
didik kelas 5 SD Muhammadiyah 29
Five Days School Surabaya sebanyak
28 siswa. Waktu pelaksanaan
penelitian ini adalah November 2024.
Teknik pengumpulan data dilakukan
secara trigulasi (gabungan). Dalam
penelitian ini pembelajaran
matematika dengan pendekatan RME
menggunakan instrument  Rubrik
Kolaborasi 21st Century Learning

Design sebagai berikut.

Tabel 1. Rubrik Kolaborasi 215t Century
Learning Design

Tingkat  Rubrik

1 Siswa tidak wajib bekerja sama
secara berpasangan atau
kelompok

2 Siswa bekerja sama namun

mereka tidak memiliki tanggung
jawab Bersama

3 Siswa memiliki tanggung jawab
Bersama namun mereka tidak
wajib membuat Keputusan
substansif Bersama

4 Siswa memiliki tanggung jawab
Bersama dan mereka membuat
Keputusan substansif Bersama
tentang konten, proses, atau
produk pekerjaan mereka tetapi
pekerjaan mereka tidak saling
bergantung

5 Siswa memiliki tanggung jawab
Bersama dan mereka membuat
Keputusan substansif Bersama
tentang konten, proses, atau
produk pekerjaan mereka dan

pekerjaan mereka saling
bergantung.
Pendataan dengan Rubrik

Kolaborasi Desain Pembelajaran
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Abad ke-21, dapat dikembangkan

menjadi indikator sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Rubrik Kolaborasi
Desain Pembelajaran Abad ke-21

Siswa bekerja sama

Siswa memiliki tanggung jawab
bersama

Siswa membuat Keputusan
substansif Bersama tentang
konten, proses, atau produk
pekerjaan mereka

Kolaborasi

Siswa saling bergantung satu
sama lain

Kemudian, dari data yang
sudah didapatkan melalui wawancara
kepada guru, analisis lapangan saat
pembelajaran matematika materi
keliling dengan pendekatan RME, dan
angket yang dibagikan kepada siswa.
Data yang sudah didapat akan diubah
menjadi data siswa dalaam bentuk
Setelah dijadikan

persen. dalam

bentuk persen, kemudian hasil
tersebut akan diubah dalam tabel
kriteria kemampuan kolaborasi oleh

(Purwanto, 2013) sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria Kemampuan

Kolaborasi
Presentase Kategori
(%)
86-100 % Sangat Baik
76-85% Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Sangat kurang

(Purwanto, 2013)

Dari tabel tersebut akan disesuaikan
dengan rubrik Kolaborasi 21st Century
Learning Design, dapat disimpulkan

pada tabel berikut

Tabel 4. Hasil Analisis Rubrik Kolaborasi

Indokator Kriteria

Siswa Sang Sang Sang Sang Cukup

bekerja at at at at -

sama Baik Baik Baik Baik kurang
Baik Baik Baik Baik

Siswa Sang Sang Sang Cuku Cukup

memiliki at at at p- -

tanggung Baik Baik Baik kura kurang

jawab - - - ng

bersama Baik Baik  Baik

Siswa Sang Sang Cuku Cuku Cukup

membuat at at p - p- -

Keputusan Baik Baik kura kura  kurang

substansif - - ng ng

Bersama Baik Baik

tentang

konten,

proses,

atau

produk

pekerjaan

mereka

Siswa Sang Cuku Cuku Cuku Cukup

saling at p- p - p- -

bergantung Baik- kura kura kura  kurang

satu sama  Baik ng ng ng

lain

Tingkat Tinga Ting Ting Ting Tingk

Kolaborasi  kt5 kat4 kat3 kat2 atl

Siswa

(Peneliti, 2024)
Rubrik Kolaborasi 21st Century
Learning Design dijadikan pedoman
untuk penelitian dalam instrumen
angket, lembar observasi, dan juga
wawancara. Dalam penelitian ini,

wawancara dilakukan untuk
mendapatkan data informasi dari guru
kelas 5 tentang keterlibatan siswa
dalam pembelajaran matematika
dengan pendekatan RME serta faktor-
faktor apa saja yang mempengaruhi
keterampilan kolaborasi siswa dalam

pembelajaran matematika dengan

pendekatan tentang upaya yang
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dilakukan untuk mengajarkan
pembelajaran RME pada
keterampilan kolaborasi. itu angket.
Angket akan dibagikan kepada siswa,
untuk mencari informasi tentang
faktor-faktor apa saja yang
mendukung mereka dapat
berkolaborasi dengan baik pada
pembelajaran matematika dengan
pendekatan RME.

digunakan untuk mencari informasi

Observasi

tentang pengamatan lapangan terkait
keterlibatan siswa dalam
pembelajaran matematika dengan
pendekatan RME.

Teknik analisis data Teknik
analisis data yang digunakan peneliti
merujuk pada Miles & Huberman
(Sugiyono, 2013), yang terdiri dari tiga
alur kegiatan, yaitu

Pengumpulan Data ' Penyajian Data
Reduksi Data

Verifikasi/Kesimpulan

Gambar 1. Komponen analisis
dataMiles dan Huberman (Sugiyono,
2013)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil observasi, wawancara,
dan angket siswa pembelajaran

matematika kelas 5 di SD

Muhammadiyah 29 Five Days School
Surabaya pada materi Volume Kubus
dan Balok menggunakan pendekatan
RME. Guru menyampaikan materi
volume balok menggunakan benda
konkret dengan media balok
transparan dan kubus-kubus kecil.
Menurut (Fajar, 2010) materi ajar yg
memakai metode RME bertujuan buat
mendorong atau memotivasi murid
berfikir kritis, kreatif & inovatif dan
murid  interaktif pada  belajar.
Penelitian ini, guru menggunakan
media benda konkret yaiu kubus-
kubus kayu kecil dan balok
transparan, untuk menarik perhatian
siswa agar siswa dapat berinteraksi
dalam pembelajaran matematika
secara berkelompok sehingga terjalin

kolaborasi yang baik antar teman.

v
7
\ 5 y
Il
g 0
(A 5.
- J

Gambar 2. Guru menyampaikan
materi volume balok menggunakan
media kubus kecil dan balok
transparan

Setelah menyampaikan konsep
matematika volume kubus dan balok
menggunakan  kubus-kubus kayu

kecil. Guru juga menyampaikan
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dengan menggunakan bantuan video
pada LCD Proyektor. Setelah itu guru
mulai membagi siswa menjadi 4
kelompok dan memberikan LKPD
“‘Mari  Mengisi  Volume”  untuk
dikerjakan dan dipraktekkan secara

bersama-sama.

Gambar 3. LKPD siswa “Mari Mengisi
Volume”
Siswa mulai saling mengerjakan

LKPD tersebut Bersama-sama. Saat
mengisi LKPD “Mari Mengisi Volume”,
siswa harus mempraktikkan atau
mencoba untuk menghitung volume
seperti bangun Digambar dengan

menggunakan media balok

transparan dan kubus-kubus kecil.

Gambar 4. Siswa menghitung balok
menggunakan kubus-kubus kecil
Hasil observasi selama siswa

menghitung volume balok transparan
menggunakan  kubus-kubus  kecll
adalah tanggung  jawab dan

kerjasama antar siswa terjalin dengan

baik, sebanyak 100% antusias dalam
menghitung balok transparan
menggunaakan kubus-kubus kecil.
Hal isi sesuai dengan hasil
wawancara guru serta angket siswa.
Hasil wawancara Siswa memberikan
respon positif bekerja sama daengan
menggunakan media konkret. Hasil
angket pun menyatakan bahwa siswa
senang bekerja sama dengan teman
kelompok dalam menentukan volume
balok menggunakan kubus-kubus
kecil. Hasil observasi, wawncara, dan
angket menunjukkan siswa sudah
baik  dalam kerjasama  antar

kelompok.

Gambar 5. Siswa berdiskusi
menentukan volume dan rumus
volume

menghitung  balok

Setelah
menggunakan kubus-kubus kecil,
siswa saling berdiskusi dengan teman
antar kelompoknya. Siswa berdiskusi
untuk menemukan volume dari balok
sesuai dengan LKPD. Hasil angket
siswa, pada tahap menentukan
volume balok dengan kubus kecil ini
siswa saling berdiskusi dan membuat

keputusan substansif bersama untuk
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menemukan rumus volume. Hasil
angket menunjukkan 78% siswa
berdiskusi dan membuat keputusan
substansif bersama untuk
menemukan rumus volume. Hasil
wawancara observasi menunjukkan
80% siswa mampu berdiskusi dan
membuat  keputusan  substansif
bersama untuk menemukan rumus
volume.

Setelah siswa mampu
menentukan rumus balok, guru
memberikan LKPD agar siswa dapat
menghitung balok dan kubus yang
ada dikehidupan nyata. Hal ini sesuai
dengan (Subagio, 2010), berbagai
bentuk pembelajaran memungkinkan
siswa mengembangkan pemahaman
dan keterampilan berpikirnya dengan
melakukan, melakukan atau
menciptakan sesuatu sesuai dengan
langkah-langkah yang  disediakan
atau ditemukan. Guru memberikan
LKPD mengukur volume benda
disekitarku. Siswa mulai mengukur
volume benda yang ada disekitar
sekolah yang berebntuk balok. Siswa
mulai mengukur panjang sisi dari
balok yang ada disekolah
menggunakan penggaris. Kemudian
siswa menghitung berapa volume dari

balok tersebut.

Gambar 6. Siswa mengukur
panjang balok dan menghitung
volumenya
Pada tahap ini siswa

menunjukkan sikap tanggung jawab
dengan kelompok. Hasil observasi
menunjukan sebagian besar siswa
bertanggung jawab mengukur balok
menggunakan penggaris. Sebanyak
90% siswa bertanggung jawab
mengukur panjang sisi balok atau
kubus yang ada disekitar sekolah.
Siswa saling mencocokkan hasil antar
ukuran satu dengan yang lain. Hasil
wawancara menunjukkan 92% siswa
saling bertanggung jawab. Dan hasil
angket menunjukkan bahwa 80%
siswa saling bertanggung jawab
menentukan panjang sisi balok atau
kubus dan  menghitung  hasil
volumenya.

Dari hasil tersebut kemudian
masing-masing kelompok dari siswa
mempresentasikan hasilnya di depan

kelas.
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Gambar 7. Siswa
mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya
Masing-masing dari kelompok

menunjukkan kinerjanya di depan
kelas. Pada tahap ini hasil observasi,
wawancara guru, dan angket
menunjukkan  kemampuan  siswa
untuk salingbergantung satu sama
lain ditunjukkan pada observasi hanya
sebanyak 72% siswa yang saling
bergantung. Pada hasil wawancara
sebanyak  77%  siswa  saling
bergantung, dan pada hasil angket
sebanyak 70% siswa yang saling
bergantung satu sama lain. Hal ini
menunjukkan pada tahap ini siswa
masih dalam kategori cukup pada
kemampuan saling bergantung. Hasil
dari penelitian dapat dimunculkan

pada tabel berikut

Tabel 5. Hasil Analisis Penelitian
Indikator Observa Wawanca Angk

si ra et

Siswa 100% 100% 100%

bekerja (Sangat  (Sangat (Sang

sama Baik) Baik) at
Baik)

Siswa 90% 92% 80%

memiliki  (Sangat (Sangat (Baik)

tanggung Baik) Baik)

jawab

bersama

Siswa 80% 80% 78%

membuat (Baik) (Baik) (Baik)

keputusa

n

substansi

f

Bersama

tentang

konten,

proses,

atau

produk

pekerjaa

n mereka

Siswa 72% T7% 70%
saling (Cukup)  (Baik) (Cuku
bergantu p)

ng satu

sama lain

Tingkat Tingkat Tingkat5 Tingk
Kolabora 4 at 4

Si

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang
sudah dilakukan bahwa siswa pada
penelitian melalui wawancara guru,
angket siswa, dan observasi dapat
disimpulkan bahwa siswa sudah
mampu bekerja sama dengan baik,
memiliki tanggung jawab pada
membuat

kelompok, mampu

keputusan substansif bersama
tentang konten, proses, atau produk
pekerjaan mereka dengan baik.
Namun dari  hasil  observasi,
wawancara, dan angket menujukkan
pada kemampuan siswa saling
bergantung satu sama lain masih
kurang. Sehingga kemampuan
kolaborasi siswa kelas 5 SD
Muhammadiyah 29 Five Days School
Surabaya pada pembelajaran
matematika materi volume kubus dan
balok dengan pendekatan RME
menunjukkan hasil yang sudah baik
yaitu siswa sudah mampu
berkolaborasi pada tingkat 4 Rubrik

21st Century Learning Design.
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